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LAMPIRAN 
 

A. Untuk pertanyaan dibawah selain No 1 sampai No 6, mohon 

beri tanda (✔) pada jawaban pertanyaan berikut. 

DATA RESPONDER 

 

1. Nama Responden : 
 

2. Jabatan saat ini : 
 

3. Pendidikan Terakhir : 
 

4. Umur : 
 

5. Jenis Kelamin : 
 

6. Instansi/Lembaga : 

B. INDIKATOR DAN DAFTAR PERTANYAAN 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat dari Bapak/Ibu/Saudara(i) 

pada pilihan yang telah disediakan, mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan konstruksi berkelanjutan yang ada di Indonesia 

Responden menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 

membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya. 

1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala 1 sampai 

dengan 9 

2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara 

satu indikator kinerja dengan indikator yang lainnya dengan kriteria 

sebagai berikut 

- 1 = Kedua elemen sama penting, artinya Kedua elemen memiliki 

pengaruh yang sama 

- 3 = Sedikit lebih penting, artinya penilaian sedikit memihak 

pada salah satu elemen dibanding pasangannya 

- 5 = Lebih penting, artinya Penilaian yang sangat memihak pada 

salah satu elemen daripada pasangannya 

- 7   =   Sangat   Penting,   artinya salah satu elemen sangat 

berpengaruh dan dominasinya tampak secara nyata 

- 9 = Mutlak Lebih Penting, artinya bukti bahwa salah satu 



 

elemen sangat penting daripada pasangannya adalah sangat jelas 

3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada 

indikator 2 (sebelah kanan), maka nilai perbandingan ini diisikan pada 

kolom 1 dan jika sebaliknya maka diisikan pada kolom 2 



 

Contoh pengisian di bawah ini 

 
Pilihlah salah satu pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini 

sesuai dengan petunjuk pengisian angket kuesioner. Bandingkan indikator pada 

kolom kriteria A dengan indikator pada kolom kriteria B. 

 

Artinya: 

 
“Untuk pertanyaan pertama pada baris pertama yang diberi tanda √ pada kolom 

kriteria B pada skala nilai 5 yang berarti bahwa indikator Pelaksanaan lebih penting 

daripada indikator Rencana dengan nilai kepentingan 5”. 

 

 

 

 

 

Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan. 
 



 

 

 
 

 

 

 
No 

 
 

 

Berikan penilaian anda mengenai 

variabel-variabel yang 

berpengeruh dalam penerapan 

konstruksi berkelanjutan 

 
 

SKALA 

 

9 7 5 3 1 3 5 7 9 

Mutlak 

Lebih 

Penting 

 

Sangat 

Penting 

 

Lebih 

Penting 

 

Sedikit 

Penting 

 

Sama 

Penting 

 

Sedikit 

Penting 

 

Lebih 

Penting 

 

Sangat 

Penting 

Mutlak 

Lebih 

Penting 

Kriteria A 
 

Kriteria B 

 
1 

 
Standar SMKK dan Keberlanjutan 

          
Parsitipasi Masyarakat 

 
2 

 
Standar SMKK dan Keberlanjutan 

          
Mendukung Interaksi Masyarakat 

 
3 

 
Standar SMKK dan Keberlanjutan 

         
Persyaratan dan Kriteria Teknis 

Bangunan 

 
4 

 
Standar SMKK dan Keberlanjutan 

         
Perencanaan Terintegrasi dan 

Komprehensif 

 
5 

 
Standar SMKK dan Keberlanjutan 

          
Kawasan atau pelestarian budaya 

 
6 

 
Parsitipasi Masyarakat 

          
Mendukung Interaksi Masyarakat 

 
7 

 
Parsitipasi Masyarakat 

         
Persyaratan dan Kriteria Teknis 

Bangunan 

 
8 

 
Parsitipasi Masyarakat 

         
Perencanaan Terintegrasi dan 

Komprehensif 

 
9 

 
Parsitipasi Masyarakat 

          
Kawasan atau pelestarian budaya 

 
10 

 
Mendukung Interaksi Masyarakat 

         
Persyaratan dan Kriteria Teknis 

Bangunan 

 
11 

 
Mendukung Interaksi Masyarakat 

         
Perencanaan Terintegrasi dan 

Komprehensif 

 
12 

 
Mendukung Interaksi Masyarakat 

          
Kawasan atau pelestarian budaya 

 
13 

Persyaratan dan Kriteria Teknis 

Bangunan 

         
Perencanaan Terintegrasi dan 

Komprehensif 

 
14 

Persyaratan dan Kriteria Teknis 

Bangunan 

          
Kawasan atau pelestarian budaya 

 
15 

Perencanaan Terintegrasi dan 

Komprehensif 

          
Kawasan atau pelestarian budaya 

 
16 

 
Tepat Guna Lahan 

          
Konservasi Energi 

 
17 

 
Tepat Guna Lahan 

          
Konservasi Air 

 
18 

 
Tepat Guna Lahan 

          
Sumber dan Siklus Material 

 
19 

 
Tepat Guna Lahan 

         
Kriteria B Kenyamanan dan 

Kesehatan 

 
20 

 
Tepat Guna Lahan 

          
Manajemen Lingkungan 



 

 

 
 

 

 

 
No 

 
 

 

Berikan penilaian anda mengenai 

variabel-variabel yang 

berpengeruh dalam penerapan 

konstruksi berkelanjutan 

 
 

SKALA 

 

9 7 5 3 1 3 5 7 9 

Mutlak 
Lebih 

Penting 

 

Sangat 

Penting 

 

Lebih 

Penting 

 

Sedikit 

Penting 

 

Sama 

Penting 

 

Sedikit 

Penting 

 

Lebih 

Penting 

 

Sangat 

Penting 

Mutlak 
Lebih 

Penting 

Kriteria A 
 

Kriteria B 

 

 
21 

 
Tepat Guna Lahan 

         
Unsur Gender, Kaum Disabilitas, 

Dan Kaum Marginal 

 
22 

 
Konservasi Energi 

          
Konservasi Air 

 
23 

 
Konservasi Energi 

          
Sumber dan Siklus Material 

 
24 

 
Konservasi Energi 

          
Manajemen Lingkungan 

 
25 

 
Konservasi Energi 

         
Unsur Gender, Kaum Disabilitas, 

Dan Kaum Marginal 

 
26 

 
Konservasi Air 

         
Kriteria B Sumber dan Siklus 

Material 

 
27 

 
Konservasi Air 

          
Kenyamanan dan Kesehatan 

 
28 

 
Konservasi Air 

          
Manajemen Lingkungan 

 
29 

 
Konservasi Air 

         
Unsur Gender, Kaum Disabilitas, 

Dan Kaum Marginal 

 
30 

 
Sumber dan Siklus Material 

          
Kenyamanan dan Kesehatan 

 
31 

 
Sumber dan Siklus Material 

          
Manajemen Lingkungan 

 
32 

 
Sumber dan Siklus Material 

         
Unsur Gender, Kaum Disabilitas, 

Dan Kaum Marginal 

 
33 

 
Kenyamanan dan Kesehatan 

          
Manajemen Lingkungan 

 
34 

 
Kenyamanan dan Kesehatan 

         
Unsur Gender, Kaum Disabilitas, 

Dan Kaum Marginal 

 
35 

 
Manajemen Lingkungan 

         
Unsur Gender, Kaum Disabilitas, 

Dan Kaum Marginal 

 
36 

 
Efisiensi Ekonomi 

          
Kesejahteraan ekonomi 

 
37 

 
Efisiensi Ekonomi 

          
Biaya siklus hidup 

 
38 

 
Efisiensi Ekonomi 

         
Kualitas konstruksi sesuai 

kebutuhan beban lalu lintas 

 
39 

 
Kesejahteraan ekonomi 

          
Biaya siklus hidup 

 
40 

 
Kesejahteraan ekonomi 

         
Kualitas konstruksi sesuai 

kebutuhan beban lalu lintas 

 
41 

 
Biaya siklus hidup 

         
Kualitas konstruksi sesuai 

kebutuhan beban lalu lintas 

 


